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Abstract 

The aim of this study is to determine the prevalence of helminthiasis, to find out 
various kinds of the gastrointestinal tract worm egg and influence of age and sex to the 
gastrointestinal tract worms infection on cattle at Benowo land fill, Surabaya. Stool samples 
were taken from the landfill as many as 41 samples. Stool examination was performed by native, 
simple sedimentation and Fulleborn floatation methods. The results showed that 30 samples 
were positive infected by gastrointestinal helminth, its indicated that helminthiasis prevalence 
was 73%. The kind of worm eggs were Nematode class, they were Oesophagostomum sp., 
Trichostrongylus sp., Bunostomum sp., Mecistocirrus digitatus, Trichuris sp and Toxocara 
vitulorum. According to the statistic analysis, could be concluded that age and sex has not an 
effect to the helminth infection.  
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Pendahuluan 

Ternak sapi, khususnya sapi potong merupa-
kan salah satu sumber daya penghasil daging 
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 
penting artinya bagi kehidupan masyarakat 
dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani 
(Sugeng, 2000). Potensi tersebut dapat dilihat 
dari peningkatan konsumsi daging sapi di Jawa 
Timur dari tahun 2008-2010 menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, mulai dari tahun 
2008 (8,328 kg/kap/thn); tahun 2009 (8,735 
kg/kap/thn) dan tahun 2010 (9,171 kg/kap/thn) 
(Pusat Data Provinsi Jawa Timur, 2010).  

Sapi dipelihara dengan cara dikandangkan 
secara terus-menerus (kereman) dan diberi 
pakan hijauan (rumput dengan pakan tambahan 
konsentrat) atau digembalakan di padang peng-
gembalaan (padang rumput yang luas, seperti di 
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Sulawesi Selatan dan Nanggroe Aceh 
Darussalam), pada malam harinya sapi 

ditempatkan pada suatu lokasi yang diberi pagar 
(Sugeng, 2000), tetapi terdapat sapi yang 
dipelihara di lokasi pembuangan akhir (LPA) 
untuk mengurangi sampah organik di lokasi 
tersebut sekaligus dapat menghemat pengeluaran 
biaya pakan. Hal ini terjadi di LPA Ciangir-
Tasikmalaya, LPA Piyungan-Yogyakarta, LPA 
Solo-Jawa Tengah, LPA Putri Cempo-Surakarta, 
LPA Mojosongo-Jawa Tengah, LPA Sragen-Jawa 
Tengah, LPA Jati Barang-Semarang, LPA 
Tamangapa-Makassar dan LPA Benowo-Surabaya 
(Koesparmadi dkk., 2005; Faqih dkk., 2011). 
Demikian juga terdapat pemeliharaan serupa di 
China, LPA Changsha-Hunan (Morgenstern, 
2011).  

Sapi yang dipelihara di LPA pada pagi hari 
dilepas di lahan pembuangan sampah, memakan 
sampah dan sore harinya dikembalikan ke 
kandang. Para pemilik sapi tersebut adalah para 
pemulung dan masyarakat sekitar LPA. Sampah 
di LPA merupakan kumpulan dari berbagai jenis 
sampah, dan sapi tidak dapat memilah yang 
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harus dikonsumsi dan yang mengandung logam 
berat, mengingat sampah sebagai media 
terjadinya penyakit, maka keadaan tersebut akan 
mempengaruhi kesehatan sapi (Paramitha, 2007). 
Manajemen pemeliharaan sapi yang buruk 
ditunjang dengan sanitasi dan kebersihan 
kandang yang kurang layak, kondisi lingkungan, 
iklim dan pakan yang terkontaminasi 
mempengaruhi terjadinya penyebaran penyakit, 
terutama penyakit yang disebabkan parasit 
cacing/gangguan endoparasit, diantaranya cacing 
kelas Trematoda, Cestoda dan Nematoda 
(Soulsby, 1982 ; Levine, 1990).  

Kerugian akibat penyakit helmint (cacing) 
antara lain penurunan produktivitas ternak, 
penurunan bobot badan, penurunan daya kerja, 
penurunan kualitas daging, kulit, dan jerohan, 
penurunan produksi susu pada sapi perah, 
terhambatnya pertumbuhan pada sapi muda dan 
bahaya penularan pada manusia atau zoonosis 
(Hawkins, 1993 ; Gasbarre et al., 2001).  

Salah satu penyakit yang dianggap sebagai 
penghambat peternakan ialah parasit, terutama 
dalam hubungannya dengan peningkatan 
populasi dan produksi ternak (Koswara, 1988). 
Penyakit yang paling umum dan luas adalah 
penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing 
(Kusumamiharja, 1985). Jenis endoparasit yang 
menyerang sapi diantaranya cacing kelas 
Trematoda, Cestoda dan Nematoda. Parasit 
cacing dapat ditemukan pada hampir semua 
bagian dari tubuh induk semangnya, akan tetapi 
sebagian besar dari jenis parasit cacing tinggal di 
saluran pencernaan atau dalam tubuh yang 
berhubungan dengan saluran pencernaaan 
(Soulsby, 1982).  

Kejadian penyakit cacing dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantara kondisi 
lingkungan, pakan dan tata laksana (Galloway, 
1974). Penularan penyakit yang disebabkan oleh 
parasit ada tiga faktor, yaitu sumber infeksi, cara 
penularan, dan sapi yang peka dapat bertindak 
sebagai sapi karier (Brown, 1979).  

Sampah bukan sebagai agen penyakit, tetapi 
sebagai kondisi atau media tumbuh dan 
berkembangnya bakteri (Escherichia coli, 
Salmonella sp.), cacing gelang (Ascaris 
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris 
trichiura), cacing tambang (Necator americanus 
atau Ancylostoma duodenale) dan vektor 
beberapa penyakit seperti lalat (Musca domestica, 

Chrysomya megacephala, Calliphora sp., dan 
Drosophila sp.), kecoa (Periplaneta americana), 
nyamuk (Aedes Aegypti, Culex sp.), dan tikus 
(Rattus norvegicus) (Paramitha, 2007).  

Pertumbuhan sapi jantan lebih cepat 
dibandingkan sapi betina karena pada sapi 
betina, energi yang diperoleh dari pakan banyak 
digunakan untuk perkembangan organ 
reproduksi, sehingga pada umur yang sama 
tubuh sapi jantan lebih besar dari sapi betina. 
Selain itu, kebutuhan pakan yang dibutuhkan 
sapi jantan juga lebih besar dibandingkan sapi 
betina. Hal ini memungkinkan sapi jantan 
memiliki peluang lebih banyak terhadap 
terjadinya infeksi parasit dibandingkan sapi 
betina karena jumlah pakan cenderung 
berbanding lurus dengan jumlah metaserkaria 
cacing Fasciola sp. yang mengkontaminasi pakan 
(Abrianto, 2011).  

Reaksi daya tahan tubuh terhadap infeksi 
cacing pada sapi dewasa lebih baik dari pada sapi 
muda (Levine, 1990). Sapi muda terutama yang 
berumur satu sampai tiga bulan rentan terinfeksi 
cacing Toxocara vitulorum, karena kolostrum dari 
induk tidak memberikan perlindungan untuk 
melawan infeksi terhadap parasite tersebut 
(Koesdartodkk., 2007a). 

Latarbelakang tersebut, perlu dilakukan 
kajian prevalensi helmintiasis saluran pencernaan 
melalui pemeriksaan feses pada sapi di lokasi 
pembuangan akhir (LPA) di Kecamatan Benowo, 
Surabaya, JawaTimur. 

 

Materi dan Metode  
Bahan penelitian  

Bahan penelitian berupa feses sapi di LPA 
Benowo-Surabaya, formalin 10%, larutan gula 
jenuh, aquades dan air PDAM.  

 
Peralatan penelitian  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah pot salep, kertas label, mortar, saringan, 
gelas plastik, spatula (gelas pengaduk), pipet 
Pasteur, tabung sentrifus, rak tabung, sentrifus, 
object glass, cover glass, mikroskop dan kamera 
digital.  
 
Rancangan penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah rancangan non eksperimental berjenis 
deskriptif dan analitik. Penelitian deskriptif 
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untuk memperoleh data tingkat kejadian infeksi 
helmintiasis saluran pencernaan melalui 
pemeriksaan feses pada sapi di LPA Benowo-
Surabaya (Murtidjo, 1994).  

Sedangkan penelitian analitik untuk 
mengetahui hubungan faktor umur dan jenis 
kelamin terhadap infeksi cacing saluran 
pencernaaan pada sapi di LPA Benowo-Surabaya 
dengan menggunakan analisis Chi-Square 
(Sudjana, 1992).  

 
Peubah yang diamati  

Dalam penelitian ini peubah yang diamati 
adalah feses sapi. Feses sapi yang diperoleh 
diperiksa dengan metode sederhana (natif), 
metode sedimentasi sederhana (simple 
sedimentation method) dan metode 
pengapungan Fulleborn, untuk mengetahui ada 
tidaknya telur cacing dalam pemeriksaan 
tersebut. Bila sampel mengandung telur cacing, 
maka sapi tersebut terinfeksi cacing dan 
dinyatakan sampel positif. Dari keseluruhan 
sampel yang positif akan dihitung angka 
prevalensinya. 
 

Metode Penelitian  
Rencana penelitian  

Penelitian ini diawali dengan pendataan 
sapi di LPA Benowo-Surabaya, yang meliputi 
ras/bangsa, jenis kelamin, umur, jumlah sapi 
dan kondisi lingkungan/pemeliharaan sapi. 
Setelah dilakukan pendataan, selanjutnya 
dilakukan penghitungan untuk menentukan 
besar sampel dari populasi dengan 
menggunakan rumus Slovin dan teknik 
pengambilan sampel dengan Probability 
Sampling Proportionale Stratified Random 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama kepada 
setiap anggota populasi untuk menjadi sampel 
dengan memperhatikan strata (tingkatan) yang 
ada dalam populasi (Riduwan, 2005).  

Sampel feses yang diperoleh, diperiksa 
dengan metode sederhana (natif), metode 
sedimentasi sederhana (simple sedimentation 
method) dan metode pengapungan Fulleborn 
untuk menentukan adanya telur cacing yang 
menginfeksi sapi tersebut. Hasil pemeriksaan 
dinyatakan positif bila salah satu metode 
tersebut ditemukan telur cacing dan sampel 

yang positif akan dilakukan identifikasi cacing 
sesuai kunci Soulsby (Mumpuni dkk., 2007).  

 
Populasi dan sampel  

Populasi penelitian ini adalah sapi yang 
dipelihara di LPA Benowo-Surabaya sebanyak 70 
ekor. Populasi terbagi dalam empat kategori 
yaitu sapi jantan berumur kurang dari satu 
tahun sebanyak 12 ekor, sapi jantan berumur 
lebih dari satu tahun sebanyak 8 ekor, sapi 
betina berumur kurang dari satu tahun 
sebanyak 14 ekor dan sapi betina berumur lebih 
dari satu tahun sebanyak 36 ekor.  

Sampel adalah bagian dari populasi. Ada 
berbagai rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung besarnya sampel yang diperlukan 
dalam penelitian. Pada penelitian ini cara 
menentukan besar sampel yaitu dengan rumus 
Slovin (Riduwan, 2005): n = N / {N(d)2 + 1}; n = 
sampel, N = populasi, d = nilai presisi 90% atau 
signifikansi = 0,1.  

Perhitungan besar sampel didasarkan atas 
kesalahan 10% sehingga memperoleh 
kepercayaan 90% terhadap populasi, maka 
diperoleh besar sampel sebanyak 41 ekor 
(Lampiran 2), kemudian secara Proportionate 
Stratified Random Sampling jumlah sampel yang 
diambil berdasarkan masing-masing kategori 
tersebut ditentukan kembali dengan rumus 
(Riduwan, 2005): n = {(Populasi Kategori) x 
(Jumlah Sampel yang Ditentukan)} : (Jumlah 
Populasi Keseluruhan); n = jumlah sampel, 
Kategori = sapi jantan umur < 1 thn, sapi jantan 
umur > 1 thn, sapi betina umur < 1 thn, sapi 
betina umur > 1 thn. 

Diperoleh besar sampel sapi jantan 
berumur kurang dari satu tahun sebanyak 7 
ekor, sapi jantan berumur lebih dari satu tahun 
sebanyak 5 ekor, sapi betina berumur kurang 
dari satu tahun sebanyak 8 ekor dan sapi betina 
berumur lebih dari satu tahun sebanyak 21 ekor 
(Lampiran 2) dan sampel diambil tanpa 
perlakuan atau manipulasi sebelumnya. 

 
Pengambilan sampel  

Feses sapi adalah sisa hasil dari pakan dan 
minum yang dikeluarkan sebagai padatan atau 
cairan yang sudah berkurang nutrisinya (Usri, 
2001). Dalam penelitian ini feses yang diambil 
adalah feses segar yang baru keluar dari anus 
dan diambil secara acak atau random dari 
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populasi sapi di LPA Benowo-Surabaya. Feses 
diambil secukupnya (± 100 gram) lalu 
dimasukkan ke dalam pot salep dan diberi 
formalin 10% sebagai pengawetnya. Setelah itu, 
pada setiap pot salep diberi label atau penanda 
nomor sampel yang disesuaikan dengan 
pendataan sampel. Sampel feses dibawa ke 
laboratorium untuk diperiksa (Mumpuni dkk., 
2007).  

 
Pemeriksaan sampel  

Sampel yang telah terkumpul diperiksa di 
LaboratoriumHelmintologiDepartemen 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga Surabaya. Pemeriksaan 
sampel dilakukan dengan metode sederhana 
(natif), metode sedimentasi sederhana (simple 
sedimentation method) dan metode 
pengapungan Fulleborn. Hasil pemeriksaan 
dinyatakan positif bila dalam salah satu metode 
tersebut ditemukan telur cacing (Mumpuni 
dkk., 2007).  

 
Metode sederhana (Natif)  

Mengambil sedikit feses dengan 
menggunakan ujung gelas pengaduk yang kecil 
lalu dioleskan pada gelas obyek. Menambahkan 
satu-dua tetes air dan meratakannya, 
menutupnya dengan cover glass. Kemudian 
dilakukan pemeriksaan dibawah mikroskop 
dengan pembesaran 100 X (Mumpuni dkk., 
2007).  
 
Metode sedimentasi sederhana  

Feses dimasukkan ke dalam gelas plastik 
lalu ditambahkan air dengan perbandingan 1:10. 
Feses dan air diaduk sampai rata kemudian 
disaring, hasil saringan dimasukkan ke tabung 
sentrifus selanjutnya disentrifus selama 2-5 
menit dengan kecepatan 1500 rpm. Supernatan 
dibuang, sedangkan endapannya ditambahkan 
air lagi seperti tahap sebelumnya kemudian 
disentrifus lagi selama 2-5 menit dengan 
kecepatan 1500 rpm. Proses ini diulang sampai 
supernatan jernih. Setelah jernih, supernatan 
dibuang dan disisakan sedikit, endapannya 
diaduk dan diambil sedikit dengan pipet Pasteur 
kemudian diletakkan di gelas obyek tutup 
dengan cover glass dan diperiksa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 100X (Mumpuni 
dkk., 2007).  

Metode pengapungan Fulleborn  
Feses dimasukkan ke dalam gelas plastik 

lalu ditambahkan air dengan perbandingan 1:10. 
Feses dan air diaduk sampai rata kemudian 
disaring, hasil saringan dimasukkan ke dalam 
tabung sentrifus selanjutnya disentrifugasi 
selama 2-5 menit dengan kecepatan 1500 rpm. 
Supernatan dibuang, endapan ditambahkan air 
lagi seperti tahap sebelumnya kemudian 
disentrifugasi lagi selama 2-5 menit dengan 
kecepatan 1500 rpm. Proses ini diulang sampai 
supernatan jernih. Setelah jernih, supernatan 
dibuang dan disisakan sedikit, tambahkan 
larutan gula jenuh sampai 1 cm dari mulut 
tabung, lalu disentrifugasi dengan cara yang 
sama. Setelah disentrifuse, tabung sentrifugasi 
diletakkan di rak tabung dan pelan-pelan 
ditetesi dengan larutan gula jenuh sampai cairan 
terlihat cembung pada mulut tabung 
sentrifugasi lalu letakkan cover glass pada 
permukaan tabung sentrifugasi selama 5 menit. 
Cover glass diangkat dan diletakkan di atas gelas 
obyek dan diperiksa di bawah mikroskop 
dengan pembesaran 100 X (Mumpuni dkk., 
2007).  
 

Analisis Data  
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

rumus prevalensi untuk memperoleh angka 
prevalensi helmintiasis pada saluran pencernaan 
melalui pemeriksaan feses pada sapi di LPA 
Benowo-Surabaya.  

Feses sapi yang positif pada pemeriksaan 
dihitung dengan menggunakan rumus 
prevalensi sebagai berikut (Murtidjo, 1994): 
Prevalensi = (Jumlah Hewan Terinfeksi/Jumlah 
Hewan Teresiko) x 100%. 

Analisis statistik menggunakan Chi-Square 
untuk mengetahui hubungan faktor umur 
(antara sapi yang berumur kurang dari satu 
tahun dan sapi yang berumur lebih dari satu 
tahun) dan jenis kelamin (jantan dan betina) 
terhadap infeksi cacing saluran pencernaaan 
pada sapi di LPA Benowo-Surabaya (Sudjana, 
1992). 

 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 

2-16 Maret 2012 terhadap 41 sampel fesessapi yang 
diambil di LPA Benowo-Surabaya diperoleh 30 
sampel positif, sehingga menunjukkan prevalensi 
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helmintiasis saluran pencernaan melalui peme-
riksaan feses sebesar 73%. Hasil identifikasi pada 
sampel feses sapi yang positif, didapatkan enam 
jenis telur cacing yang berasal dari kelas 
Nematoda antara lain: Oesophagostomum sp., 
Bunostomum sp., Trichostrongylus sp., Trichuris 
sp., T. vitulorum dan M. digitatus. Total 
persentase dari prevalensi helmintiasis saluran 
pencernaan melalui peme-riksaan feses yang 
menginfeksi sapi di LPA Benowo-Surabaya dapat 
dilihat pada Tabel 4.1.  

 
Tabel 4.1 Prevalensi Helmintiasis Saluran 
Pencernaan pada Sapi di LPA Benowo Surabaya 
Melalui Pemeriksaan Feses 
Jenis Telur Cacing Positif % 
Oesophagostomum sp. 21 51 
Trichostrongylus sp.; Oesophagostomum sp.  3 7 
Bunostomum sp; Oesophagostomum sp. 2 5 
T. vitulorum  1 2,5 
Bunostomum sp. 1 2,5 
M. digitatus; Oesophagostomum sp. 1 2,5 
Trichostrongylus sp.; Trichuris sp. 1 2,5 
Jumlah Sampel Positif  30 73 

 
Persentase hasil pemeriksaan sampel feses 

sapi di LPA Benowo-Surabaya dengan metode 
sederhana (natif), metode sedimentasi sederhana 
dan metode pengapungan Fulleborn dapat dilihat 
pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Persentase Hasil Pemeriksaan Sampel 
Feses Sapi di LPA Benowo-Surabaya  

Metode 
Hasil Pemeriksaan  

Jumlah Sampel 
Positif Negatif 

Natif 
Sedimen  
Apung  

11 (27%) 
16 (39%) 
30 (73%) 

30 (73%) 
25 (61%) 
11 (27%) 

41 (100%) 
41 (100%) 
41 (100%) 

Pada pemeriksaan feses, telur cacing 
Oesophagostomum sp. paling banyak ditemukan 
yaitu 27 sampel positif (66%) dari 41 sampel feses 
sapi. Telur cacing Trichostrongylus sp. ditemukan 
4 sampel positif (10%) dari 41 sampel feses sapi. 
Telur cacing Bunostomum sp. ditemukan 3 
sampel positif (7%) dari 41 sampel feses 
sapi.Telur cacing M._digitatus ditemukan 1 
sampel positif (2%) dari 41 sampel feses 
sapi.Telur cacing Trichuris sp. ditemukan 1 
sampel positif (2%) dari 41 sampel feses 
sapi.Telur cacing T. vitulorum ditemukan 1 
sampel positif (2%) dari 41 sampel feses sapi 
(Gambar 4.1). 

Hasil penghitungan dengan uji Chi-Square 
dengan tingkat kesalahan 0,05 pada sapi yang 
berumur kurang dari satu tahun dan sapi yang 
berumur lebih dari satu tahun di LPA Benowo-
Surabaya diperoleh  2hitung = 1,24 dan  2tabel = 
3,84 ( 2hitung < 2tabel), artinya tidak terdapat 
perbedaan yang nyata (p>0,05) antara infeksi 
cacing saluran pencernaan pada sapi yang 
berumur kurang dari satu tahun dan sapi yang 
berumur lebih dari satu tahun di LPA Benowo-
Surabaya (Lampiran 5). Hasil pemeriksaan 
sampel feses sapi yang dibedakan menurut umur 
(antara sapi yang berumur kurang dari satu tahun 
dan sapi yang berumur lebih dari satu tahun) 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 
Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Feses Sapi Berumur 
Kurang dari Satu Tahun dan Lebih dari Satu 
Tahun 

Umur  Positif  Negatif  Jumlah  

< 1 tahun  
> 1 tahun  

13 (87%)  
17 (65%)  

2 (13%)  
9 (35%)  

15 (100%)  
26 (100%)  

Jumlah  30 (73%)  11 (27%)  41 (100%)  
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A B 

C D 

E F 
Gambar 4.1 Dokumentasi Pemeriksaan feses sapi terhadap telurcacing. A=Oesophagostomumsp., 
B=Trichostrongylussp., C=Bunostomumsp., D=M. digitatus, E=Trichurissp., F=T. vitulorum. Pembesaran 
100x) 

 
Hasil penghitungan dengan uji Chi-Square 

dengan tingkat kesalahan 0,05 pada sapi yang 
berjenis kelamin jantan dan betina di LPA 
Benowo-Surabaya diperoleh  2hitung = 0,31 dan 
 2tabel = 3,84 ( 2hitung < 2tabel), artinya tidak 
terdapat perbedaan nyata (p>0,05) antara infeksi 
cacing saluran pencernaan pada sapi jantan dan 
betina di LPA Benowo-Surabaya. Hasil 
pemeriksaan sampel feses sapi yang dibedakan 
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 
4.4. 

 
 

Tabel 4.4 Hasil Pemeriksaan Feses Sapi Jantan 
dan Betina 

Jenis 
Kelamin  

Positif  Negatif  Jumlah  

Jantan  
Betina  

10 
(83%)  
20 
(69%)  

2 (17%)  
9 (31%)  

12 (100%)  
29 (100%)  

Jumlah  30 
(73%)  

11 (27%)  41 (100%)  

 

  



Journal of Parasite Science. (J. Parasite Sci.)                    Vol. 1, No.1, Maret 2017 

Prevalensi Helminthiasis Saluran Pencernaan melalui Pemeriksaan Fesespada Sapi di Lokasi ....                           29 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 41 

sampel feses sapi yang diambil di LPA Benowo-
Surabaya diperoleh 30 sampel positif, sehingga 
menunjukkan prevalensi helmintiasis saluran 
pencernaan melalui pemeriksaan feses sebesar 
73%. Tingginya angka prevalensi yang diperoleh 
dapat disebabkan berbagai macam faktor, 
diantaranya faktor lingkungan, sistem 
pemeliharaan, pakan dan musim. Sapi yang 
dipelihara di LPA Benowo-Surabaya memakan 
sampah organik (sisa sayuran, buah, roti, nasi 
dari pasar atau supermarket) yang kotor dan 
membusuk, kondisi lingkungan di LPA juga 
sangat kotor dan tercemar. Pakan yang 
terkontaminasi dan sanitasi lingkungan yang 
tidak memadai dapat menjadi sumber penularan 
cacing pada sapi (Levine, 1990). Faktor musim, 
penelitian ini berlangsung pada bulan Maret yang 
merupakan musim penghujan. Musim hujan baik 
untuk perkembangan telur dan larva cacing, 
sehingga kejadian penyakit cacing lebih banyak 
ditemukan pada musim hujan daripada musim 
kemarau (Koesdarto dkk., 2007b).  

Pemeriksaan feses dengan metode 
pengapungan Fulleborn mempunyai sensitifitas 
tertinggi (30%) dalam menunjukkan adanya telur 
cacing dalam sampel feses sapi dibandingkan 
dengan metode sedimentasi sederhana (16%) dan 
metode sederhana (natif) (11%). Hal ini terjadi 
karena cacing yang menginfeksi saluran 
pencernaan pada sapi di LPA Benowo-Surabaya 
berasal dari kelas Nematoda yang memiliki berat 
jenis (BJ) yang lebih rendah bila dibandingkan 
dengan BJ larutan gula jenuh pada metode apung 
sehingga telur cacing akan mengapung dan 
terlihat di metode ini (Mumpuni dkk., 2007). 

Hasil identifikasi pada sampel feses sapi yang 
positif, didapatkan enam jenis telur cacing yang 
semuanya berasal dari kelas Nematoda yaitu 
Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., 
Bunostomum sp., M. digitatus, T. vitulorum dan 
Trichuris sp. Hal tersebut disebabkan siklus 
hidup cacing kelas Nematoda yang tidak 
memerlukan inang perantara sesuai dengan 
kondisi lingkungan di LPA yang hampir semua 
lahan dipenuhi tumpukan sampah dan sangat 
jarang ditemui padang rumput ataupun keadaan 
seperti rawa, genangan air, kondisi tersebut 
berhubungan erat dengan Oribated mites 
(tungau) maupun Lymnea (siput air) yang 

merupakan inang perantara cacing kelas Cestoda 
dan Trematoda (Koesdarto dkk., 2007a).  

Infeksi tunggal oleh Oesophagostomum sp., 
Bunostomum sp., dan T. vitulorum dan infeksi 
ganda disebabkan oleh Trichostrongylus sp. dan 
Oesophagostomum sp., Bunostomum sp. dan 
Oesophagostomum sp., M. digitatus dan 
Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp. dan 
Trichuris sp. Pada penelitian ini, infeksi tunggal 
yang paling banyak pada sapi di LPA Benowo-
Surabaya adalah cacing Oesophagostomum sp. 
(51%) kemudian cacing Bunostomum sp. (2,5%) 
dan T._vitulorum (2,5%) dari 41 sampel feses sapi. 
Hasil ini menguatkan pernyataan Williamson dan 
Payne (1993) yang mengemukakan bahwa ada 
dua kelompok jenis cacing yang sering 
menyerang sapi di daerah tropis yaitu 
Strongyloidea dan Ascaridea. Kelompok 
Strongyloidea termasuk spesies Bunostomum sp. 
dan Oesophagostomum sp. Dalam penelitian ini 
T. vitulorum ditemukan pada sapi PO jantan 
berusia dua tahun. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Koesdarto dkk. (2007a) bahwa infeksi 
cacing T. vitulorum dipengaruhi oleh jenis 
kelamin, sapi betina lebih tahan terhadap infeksi 
cacing tersebut dibanding sapi jantan, karena 
sapi betina mempunyai esterogen yang dapat 
memacu sel reticulo endothelial system (RES) 
dalam pembentukan antibodi terhadap infeksi 
cacing sehingga sapi betina relatif lebih tahan 
terhadap serangan cacing T. vitulorum.  

Infeksi ganda paling banyak pada sapi di LPA 
Benowo-Surabaya adalah cacing Trichostrongylus 
sp. dan Oesophagostomum sp. (7%) kemudian 
cacing Bunostomum sp. dan Oesophagostomum 
sp. (5%), cacing Oesophagostomum sp. dan 
M._digitatus (2,5%) dan cacing Trichostrongylus 
sp. dan Trichuris sp. (2,5%) dari 41 sampel feses 
sapi. Infeksi ganda antara cacing Trichostrongylus 
sp. dan Oesophagostomum sp., dan antara cacing 
Bunostomum sp. dan Oesophagostomum sp., 
larva dari cacing tersebut dapat menembus 
mukosa usus halus sehingga menimbulkan reaksi 
keradangan yang disertai perdarahan dan anemia 
(Koesdarto dkk., 2007a). Infeksi ganda antara 
cacing M. digitatus dan Oesophagostomum sp. 
dapat menyebabkan keradangan pada saluran 
pencernaan yang bisa berakibat fatal pada sapi 
(Levine, 1990). Sedangkan infeksi ganda antara 
cacing Trichostrongylus sp. dan Trichuris sp. 
dapat menyebabkan radang mukosa sekum, 
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nekrosis, hemoragi, edema mukosa sekum dan 
larva dari cacing Trichostrongylus sp. menembus 
mukosa usus halus sehingga menimbulkan reaksi 
keradangan yang disertai perdarahan dan anemia 
(Koesdarto dkk., 2007a).  

Dengan menggunakan analisis Chi-Square 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang nyata (p>0,05) antara infeksi cacing saluran 
pencernaanpada sapi yang berumur kurang dari 
satu tahun dan sapi yang berumur lebih dari satu 
tahun di LPA Benowo-Surabaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa sapi yang berumur kurang 
dari satu tahun maupun lebih dari satu tahun 
mempunyai kesempatan sama untuk terinfeksi 
cacing saluran pencernaan. Tidak adanya 
perbedaan nyata kemungkinan disebabkan sapi 
dewasa dapat bertindak sebagai sapi karier 
sehingga merupakan sumber infeksi cacing bagi 
sapi muda (Brown, 1979).  

Demikian juga, antara sapi yang berjenis 
kelamin jantan dan betina di LPA Benowo-
Surabaya, menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap infeksi 
cacing saluran pencernaan. Hal ini juga menun-
jukkan bahwa sapi jantan maupun sapi betina 
mempunyai kesempatan sama untuk terinfeksi 
cacing saluran pencernaan. Tidak adanya per-
bedaan nyata kemungkinan disebabkan pola 
pakan dan manajemen pemeliharaan yang 
kurang baik. Pakan yang terkontaminasi dan 
sanitasi lingkungan yang tidak memadai dapat 
menjadi sumber penularan cacing pada sapi 
(Levine, 1990). 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

penelitian mengenai prevalensi helmintiasis 
saluran pencernaan melalui pemeriksaan feses 
pada sapi di LPA Benowo-Surabaya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Angka preva-
lensi helmintiasis saluran pencernaan sapi di 
LPA Benowo-Surabaya sebesar 73%; 2) Ditemu-
kan enam jenis cacing yang menginfeksi saluran 
pencernaan pada sapi di LPA Benowo-Surabaya 
yang semuanya berasal dari kelas Nematoda 
yaitu Oesophagostomum sp., Trichostrongylus 
sp., Bunostomum sp., M. digitatus, T. vitulorum 
dan Trichuris sp.; 3) Sapi yang berjenis kelamin 
jantan dan betina yang berumur kurang dari 
satu tahun dan lebih dari satu tahun tidak 

berpengaruh terhadap infeksi cacing saluran 
pencernaan pada sapi di LPA Benowo-Surabaya.  
 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 1) 
Penelitian lebih lanjut mengenai kontaminasi 
logam berat pada daging sapi; 2) Pemeriksaan 
kesehatan dan pemberian obat cacing pada sapi 
sebaiknya dilakukan secara rutin dan periodik 
(satu bulan sekali).  
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